BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan yang telah peneliti
lakukan mengenai Reseliensi Korban Bullying dalam Buku “Bencana Sekolah”

Karya Jodee Blanco dan Implementasinya Terhadap Anak Usia Dasar dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Resiliensi korban bullying dalam Buku Bencana Sekolah karya Jodee Blanco
terhadap Anak Usia Dasar.
a. Emotion regulation
Emotion regulation berkaitan dengan pengendalian emosi anak.
Dengan regulasi emosi dapat mengetahui sejauh mana anak dapat
mengendalikan emosinya. Ketika seorang anak memiliki kemampuan
mengenali perasaannya, maka secara tidak langsung anak telah melakukan
pengelolaan dirinya agar lingkungan dapat memahami dan memberikan
respon yang tepat.
b. Optimism
Optimism merupakan pada anak usia dasar berkaitan dengan
bagaimana anak memperoleh apresiasi dan timbal balik dari lingkungan
sekitarnya. Pada saat orang tua memberikan pemahaman akan pentingnya

sikap optimis dan tidak menyerah, maka anak akan belajar memahami
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bagaimana membangun harapan dan optimis saat mencoba kembali akan
membuahkan hasil seperti yang diharapkan.
c. Causal Analysis
Kemampuan causal analysis serta analisis sederhana harus
distimulasi sejak dini melalui kegiatan sederhana. apabila distimulasi dan
disampaikan secara rutin dan dengan cara yang tepat, maka pemahaman
anak usia dasar terkait analisis penyebab masalah akan terbentuk.
d. Empathy
Empathy berkaitan erat dengan kepekaan terhadap lingkungan,
begitu juga dengan bagaimana empati dapat terbentuk pada anak usia
dasar. Kemampuan empati pada usia anak dasar dapat terbentuk dengan
sering mengajak anak berkomunikasi, bercerita tentang apa yang
dirasakan dan dialaminya.
e. Self-Efficacy
Kemampuan efikasi diri sangat penting untuk dimiliki setiap
individu sebagai bentuk optimisme dengan apa yang telah dilakukannya,
begitu juga pada anak usia dasar. Anak usia dasar yang diberikan
keleluasaan untuk mengeksplorasi kemampuan yang dimilikinya akan
memiliki kemampuan efikasi diri yang jauh lebih baik dengan anak yang

sering dilarang atau tidak pernah mencoba hal-hal baru.
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f. Reaching Out

Kemampuan reaching out atau kemampuan untuk meraih aspek
positif setelah menghadapi hal buruk. Apabila anak takut gagal sebelum
mencoba maka dia tidak akan mendapat apa yang diinginkan. Anak usia
dasar yang memiliki pengalaman keberhasilan dia akan bersemangat
untuk mencapai keberhasilan lainnya. Pengalaman keberhasilan disertai
dukungan orang tua atau lingkungan anak akan semakin termotivasi untuk
meraih apa yang diinginkannya.

2. Faktor yang mempengaruhi resiliensi korban bullying dalam Buku Bencana
Sekolah karya Jodee Blanco terhadap Anak Usia Dasar, yaitu external support
(i have) dan inner strength (i am). External support (i have) yaitu faktor yang
berasal dari luar individu, yang meliputi dorngan orang tua dan role models,
dan mendapat fasilitas umum, seperti layanan kesehatan. Inner strength (I
am) merupakan faktor yang dimiliki individu untuk berkembang, salah
satunya memiliki keinginan yang kuat untuk meraih prestasi di masa depan.

3. Solusi resiliensi yang ditawarkan korban bullying dalam Buku Bencana
Sekolah karya Jodee Blanco terhadap Anak Usia Dasar, dapat
diimplementasikan melalui lima hirarki kebutuhan yaitu Physiological Needs
(Kebutuhan Fisiologis), Safety Needs (Kebutuhan Rasa Aman), Social Needs
(Kebutuhan Sosial), Egostic Needs (Kebutuhan Ego), Self-Actualization
Needs (Kebutuhan Aktualisasi Diri). Apabila lima hirarki kebutuhan tersebut

dapat diimplementasikan dan terpenuhi, maka anak usia dasar akan menjadi
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individu yang bertahan dan bangkit dalam menghadapi keterpurukan dalam

hidupnya.

B. Saran-saran

1. Bagi Pendidik
Dengan adanya Resiliensi korban bullying dalam Buku Bencana
Sekolah karya Jodee Blanco dan Implementasinya terhadap Anak Usia Dasar,
pendidik atau guru hendaknya dapat menggunakan buku Bencana Sekolah
sebagai motivasi untuk peserta didik. Buku ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi guru untuk memotivasi peserta didik akan pentingnya
kemampuan untuk bertahan dan bangkit dari keterpurukan yang terjadi dalam
hidup hingga mereka memiliki kemampuan untuk resiliensi dalam kehidupan
sehari-hari.
2. Bagi Pembaca
Saran pagi pembaca buku Bencana Sekolah karya Jodee Blanco,
yaitu hendaknya pembaca mampu mengambil intisari yang disampaikan oleh
penulis. Pembaca juga diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang
serupa yang lebih baik dengan harapan dapat membangun kesadaran akan
pentingnya kemampuan bertahan dan bangkit atau resiliensi dalam kehidupan

sehari-hari, khususnya bagi anak usia dasar.
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